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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi berprestasi dan kompensasi secara parsial dan simultan terhadap 
kedisiplinan guru SMP di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, serta variabel 
yang paling dominan berpengaruh terhadap kedisiplinan guru SMPN di Kecamatan 
Banggae Timur Kabupaten Majene. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah meliputi seluruh guru 
SMPN di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene berjumlah 135 orang guru. 
Sampel ditentukan dengan teknik cluster random sampling, dengan menggunkan rumus 
slovin, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini  sebanyak 57 orang 
guru SMPN di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Analisis data 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi berganda (multiple 
regression analysis), dengan menggunakan uji singnifikasi simultan (Uji-F), uji 
siingnifikasi parsial (Uji-T). Hasil penelitian menunjukkan bawa kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi berprestasi dan kompensasi secara parsial dan simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kedisiplinan guru SMPN di Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene, serta variabel kepemimpinan kepala sekolah yang paling dominan 
berpengaruh terhadap kedisiplinan guru SMPN di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene. 
 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Kompensasi dan Disiplin 
 
PENDAHULUAN 
     Peningkatan mutu pendidikan dewasa ini merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat 
ditunda-tunda lagi. Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan terutama oleh 
keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas yang hanya dapat dihasilkan lewat 
pendidikan yang berkualitas pula. Peran tenaga pendidik (guru) dalam mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas melalui kegiatan pembelajaran sangat dominan, artinya baik 
dan tidaknya mutu pendidikan bermuara pada tenaga pendidik dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar.Tugas guru menurut Suryosubroto (2014 : 170-174), selain 
mengajar, mendidik, dan melatih siswa, masih dibebani tugas tambahan, yaitu membantu 
kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut: 1) bidang administrasi, 
2) manajemen kelas dan sekolah, 3) program pengajaran, dan 4) bidang kesiswaan. 
Mengadopsi pendapat dari Hasibuan (2012: 193) tentang kedisiplinan, maka yang 
dimaksud kedisiplinan guru dalam penelitian ini adalah kesadaran dan kesediaan seorang 
guru menaati peraturan kepegawaian dan norma-norma sosial yang berlaku di sekolah. 
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Kedisiplinan diartikan jika guru selalu datang dan pulang tepat waktu, mengerjakan tugas 
dan tanggungjawabnya dengan baik, mematuhi peraturan kepegawaian dan norma sosial 
yang berlaku di sekolah.Menurut Miller (2012: 123), keberhasilan suatu organisasi dapat 
menciptakan kesatuan (integral diantara orang-orang dalam organisasi, dan antara 
organisasi dengan para anggotanya). Semangat kesatuan, keserasian tujuan, kepentingan 
bersama, dan tindakan akan merupakan ciri khas organisasi yang sangat berhasil. Orang 
atau individu akan merasa bahwa organisasi atau lembaga tersebut memilikinya, dan dia 
adalah bagian yang saling tergantung dari keseluruhan, dan menciptakan rasa 
kepentingan timbal balik yang makin meningkat antar setiap anggota 
organisasi.Semangat dan kesadaran para anggota di dalam mencapai tujuan bersama, 
bergantung pada tingkat kedisiplinan anggota di dalam menegakkan aturan dan ketentuan 
yang telah disepakati bersama. Kedisiplinan ini bisa ditegakkan bergantung pada 
beberapa faktor, baik faktor yang berasal dari luar anggota, maupun faktor yang berasal 
dari dalam diri anggota itu sendiri.Faktor yang berasal dari luar anggota, antara lain 
adalah kepemimpinan kepala sekolah, dan kompensasi. Sedangkan salah satu faktor yang 
berasal dari dalam anggota, adalah adanya motivasi berprestasi dari para guru itu sendiri. 
Motivasi adalah sesuatu berupa kemauan/kebutuhan yang mendorong seseorang 
melakukan sesuatu aktivitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan . Rendahnya 
motivasi kerja guru akan berpengaruh terhadap kedisiplinan guru dalam pelaksanaan 
tugasnya yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan di 
sekolah.Kepemimpinan kepala sekolah yang baik juga dapat meningkatkan kepercayaan 
orang tua dan masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan partisipasinya 
terhadap usaha pengembangan sekolah, baik yang berupa pembangunan sarana 
penunjang, pembangunan lingkungan yang bersih dan rindang, maupun kelengkapan alat-
alat yang dibutuhkan.Untuk meningkatkan kedisiplinan guru diperlukan sosok seorang 
pemimpin (kepala sekolah) yang baik. Kepala Sekolah tidak saja dituntut menguasai 
bidangnya (professional knowledge) namun yang lebih penting yaitu perlu mempunyai 
karakter yang unggul. Karakter unggul merupakan perwujudan adanya keharmonisan 
antara pikiran (thought), kata (words), dan perbuatan (deeds). Untuk itu seorang kepala 
sekolah yang baik bukan hanya mengandalkan kekuatan pikiran dan kata-kata saja, tapi 
yang lebih penting adalah melakukan tindakan yang nyata tentang segala sesuatu yang 
dipikirkan dan diucapkannya. Selain itu, kepala sekolah juga harus pandai 
mengkomunikasikan apa yang diinginkannya untuk dilakukan oleh para anggotanya. 
Karena kejelasan apa yang diinginkan seorang kepala sekolah perlu mendapat dukungan 
seluruh anggota organisasi dalam hal ini adalah guru. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. 
Jadi dalam penelitian ini tidak menggunakan perlakuan terhadap variabel penelitian 
melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi dan pernah dilakukan oleh subyek 
penelitian. Artinya penelitian ex post facto merupakan pencarian empirik yang sistematik 
dimana peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas karena peristiwanya telah 
terjadi atau menurut sifatnya tidak dapat dimanipulasi.Pengambilan sampel  penelitian  
dilakukan  dengan  teknik  proportional  random sampling yaitu  teknik  pengambilan  
sampel  berdasarkan  daerah / kelompok populasi  yang  telah  ditetapkan  (Sugiyono.2012  
:  121),  pengambilan  sampel dengan teknik ini mempertimbangkan proporsi jumlah 
populasi pada masing- masing kelompok/sekolah. Sedangkan tehnik analisis data dengan 
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statistic derskriptif, analisis regresi linear berganda, T-test, F-test, dan koofisen  
determinasi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total dari 
masing-masing atribut, formulasi koefisien yang digunakan adalah Pearson Product 
Moment Test dengan program SPSS Ver. 20.0. Uji validitas ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah kusioner tersebut layank untuk digunakan. Jika r hitung lebih besar 
dari r kritis, maka instrumen dinyatakan valid. Dari uji validitas yang dilakukan terhadap 
skor setiap item, maka didapatkan hasil seluruh item variabel bebas dan variabel terikat 
menunjukkan sahih atau valid, dengan nilai Corrected Item Total Correlation positif di 
atas angka 0,26, atau rhitung ≥ r tabel. 
  
2. Uji Realibilitas 

Tabel 1.  :  Uji reliabilitas masing-masing variabel 
Nama Variabel Koefisien Alpha Keterangan 

 
Kepemimpinan kepala sekolah (X1) 
Motivasi berprestasi (X2) 
Kompensasi (X3) 
Kedisiplinan guru (Y) 
 

 
0.950 
0.946 
0.961 
0.979 

 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

Hasil pengolahan data melalui program analisa data SPSS Ver. 20.0 maka dapat 
dilihat nilai Alpha Cronbach masing-masing variabel yang meliputi kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi berprestasi, kompensasi dan etos kerja mempunyai nilai masing-
masing variabel lebih besar dari 0,60 yang dapat diartikan masing-masing variabel yang 
ada dapat dikatakan memenuhi persyaratan atau variabel tersebut bisa dikatakan reliabel. 

 
1. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 2. : Hasil perhitungan regresi 

 
 

Berdasarkan hasil print out SPSS diperoleh koefisien dalam perhitungan regresi 
di atas, maka persamaan regresinya menjadi : 

 
Y  =  18,427 + 0,204X1 + 0,272X2 + 0,393X3  

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

Standardiz
ed 

Coefficient
s

B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 18.427 3.044 6.054 .000

X1 .204 .097 .348 2.099 .041 .109 9.189
X2 .272 .130 .321 2.085 .042 .127 7.903
X3 .393 .177 .280 2.223 .031 .188 5.323

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

1
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1. Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 18,427 
mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi kepemimpinan kepala sekolah, 
motivasi berprestasi dan kompensasi nilainya tetap/konstan maka kedisiplinan SMP 
di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene mempunyai nilai sebesar 18,427. 

2. Nilai koefisien regresi kepemimpinan kepala sekolah (X1) sebesar 0,204 berarti ada 
pengaruh positif kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisiplinan SMP di 
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene sebesar 0,204 sehingga apabila skor 
kepemimpinan kepala sekolah naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor 
kedisiplinan SMP di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene sebesar 0,204 
poin. 

3. Nilai koefisien regresi motivasi berprestasi (X2) sebesar 0,272 berarti ada pengaruh 
positif motivasi berprestasi terhadap kedisiplinan SMP di Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene sebesar 0,272 sehingga apabila skor motivasi berprestasi naik 1 
poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor kedisiplinan SMP di Kecamatan 
Banggae Timur Kabupaten Majene sebesar 0,272 poin. 

4. Nilai koefisien regresi kompensasi (X3) sebesar 0,393 berarti ada pengaruh positif 
kompensasi terhadap kedisiplinan SMP di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene sebesar 0,393 sehingga apabila skor kompensasi naik 1 poin maka akan 
diikuti dengan kenaikan skor kedisiplinan SMP di Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene sebesar 0,393 poin. 
 

2. Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 
Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil analisa 
pengolahan data SPSS Ver. 20 yang tertuang dalam Tabel 3.berikut :  

 
Tabel 3.:  Hasil uji t 

 
Sumber : Datra Primer, diolah 2019  

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS Ver. 20 maka 
diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap 
kedisiplinan SMP di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene dengan ringkasan 
sebagai berikut : 
• Variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dengan nilai thitung 2,099 > t tabel 1,672 
• Variabel motivasi berprestasi (X2) dengan nilai thitung 2,085 > t tabel 1,672 
• Variabel kompensasi (X3) dengan nilai thitung 2,223 > t tabel 1,672 
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3. Pengujuan secara simultan (Uji F) 

Tabel 4. : Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7353.197 3 2451.066 93.771 ,000b 

Residual 1385.364 53 26.139     

Total 8738.561 56       

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Guru 
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Motivasi Berprestasi, Kepemimpinan 
Kepalah Sekolah 

Oleh karena nilai Fhitung sebesar 93,771 berarti variabel bebas/independen (X) 
yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi dan kompensasi secara 
simultan berpengaruh terhadap kedisiplinan SMP di Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene bisa dikatakan signifikan karena dari pengujian menunjukkan bahwa 
hasil Fhitung = 93,771 lebih besar dari F tabel = 2,77 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha 
diterima. 

 
4. Pengujuan Secara domiunan (Uji Beta) 

Tabel 5.:  Uji hasil beta 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

  
Tolerance VIF 

1 (Constant) 18.427 3.044   6.054 .000     

X1 .204 .097 .348 2.099 .041 .109 9.189 

X2 .272 .130 .321 2.085 .042 .127 7.903 

X3 .393 .177 .280 2.223 .031 .188 5.323 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Guru 
Sumber : Data Primer, diolah 2019  
 Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 
meliputi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi dan kompensasi maka yang 
mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kedisiplinan SMP di Kecamatan 
Banggae Timur Kabupaten Majene adalah variabel kepemimpinan (X1 = 0,348). 
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5. Uji Determinasi 
Tabel 6. :  Hasil uji determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,917a .841 .832 5.11263 1.801 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Kedisiplinan Guru 
Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,841 yang dapat diartikan bahwa variabel 
bebas/independen (X) yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi 
dan kompensasi mempunyai kontribusi terhadap kedisiplinan SMP di Kecamatan 
Banggae Timur Kabupaten Majene sebesar 84,1%, sedangkan sisanya sebesar 15,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN 
 
dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa ada pengaruh secara parsial 
dan simultan dari kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi, dan kompensasi 
terhadap kedisiplinan guru SMPN di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Majene.Berdasarkan kesmpulan yang telah dikemukakan maka saran yang diajukan 
adalah : bagi  SMPN di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene diharapkan 
perilaku yang berlandaskan kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi dan 
kompensasi hendaknya selalu memfokuskan perhatiannya pada perbaikan-perbaikan 
kegiatan atau pekerjaan, sehingga penerapannya betul-betul dapat dilaksanakan di 
sekolah. 
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